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ABSTRAK

Nama : Gersia Damaris Lischne
Program Studi : Jepang
Judul i ANALISIS MAKNA ADIEKTIVA O/SHI DAN {A14]

DALAM BAHASA JEPANG YANG DIHURUNGKAN
DENGAN RAGAM LISAN PADA ANIME KON DAN
MANGA COOKING PAPA

Skripsi ini membahas mengenai analisis makna penggunaan Kata ofshii dan
umai dalam bahasa Jepang yang terdapat dalam manga dan anime drama. Sumber
data diambi! dari scrial anime drama K-on dan mangae Cooking Pupa. Berdasarkan
hasil penelitian penulis menemukan bahwa kata eishii lebih sering digunakan oleh

wanita dibandingkan kata wmai,

Makna penggunuan ungkapan lersebut dapat dilih at berdasarkan  konteks

percakapan yang ada didalam skripsi ini.

Kata kunci:

Makna Qishii dan {/mai
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semantik (imiron) merupakan salah satu cabang Inguistik (gengogaky) yang
mengkaji tentang makna (Dedi Sutedi, 2003:105). Adjekuva atau kata s fat adalah
kata yang mencrangkan kata benda (Kridalaksana, 1983:3). Dalam bahasa Jepang,
ad jektiva disebutl keiyoushi. Menurut Kitahara via Dahidi dan Sudjianto (2004:154)
keivoushi adalah kelas kata yang menyatakan sifar atau keadaan dari berbaga
keadaan dapat berfungsi scbagal predikat dan atribut. Keadaan yang dimaksud pada
kalimat terscbut bisa berupa keadaan benda atau perasaan

Dari berbagai macam adjcktiva yang ada, baik dalam bahasa Indonesia
maupun bahasa Jepang, terdapat adjektiva yang memiliki arti sama atau hampir sanw
dengan adjcktiva yang lain. Kemiripan makna suatu kata dengan kata yang lain dapat
kita jumpai pada adjektiva dalam babasa Jepang baik dalam i-kei youshi maupun na-
kei youshi. Adjektiva oishii dan umai, jika diartikan dalam bahasa Indonesia adjektiva
tersebut berarti enak (Matsuura, 2005:8), 199, 250). Adanya kats yang berbeda,
namun memiliki arti yang sama dalam hahasa Indonesia disebut sinonim. Keberadaan
sinonim dalam bahasa Jepang merupakan salah satu faktor penyebab  sulitnyva
mempelajari bahasa Jepang, terutama bagi pelajar asing maupun pemula.

Bagi orang Indonesia sendiri,dalam mempelajari bahasa Jepang terkadang
menemui beberapa kosakata bahasa Jepang vang diterjemshk:in ke dalam bahosa
Indonesia akan menjadi kata yang sama. Tetapt dalam konteks tertentu.akan ditemu
perbedaanya. Jika persamaan dan perbedaan kata bersinemion tersebut tidak dipahami
secara baikmaka akan menimbuikan kesalahan berbahasa yanp dilakukan pembelapar
bahasa Jepang. Verhaar (2004:394) menjelisskan bahwa sinonim adalah hubungan
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semantik yang menyatakan adanya kesamaan makna antara satuan ujaran dengan
satuan ujaran vang lainnya. Dalam bahasa Jepang sinonim disebut ruigigo. Adapun
pengertian ruigigo menurut Hayashi dkk(Retkai shin kokugo jiten, 1984: 969) dalam
Nirmala(2014)sebagai berikut :
“katachiva chigauga, arawasu imi ga duitai ni kayotieire tangofutoe ba
Jikan to jikoku. nado.”

Sinonim adalah kata yang memiliki bentuk berbeda tapi mengandung arti atau
makna yang hampir sama, misalnya Kata jikan' wakiu'dengan jikoki wakiu’,
dan scbagainya.

Dalam Kamus Praktis Jepung-indanesia (Gakushudo, 2010:148) oishii
berarti enak lez at,sedap. U'mai berarti enak Jezat sedap {Cakushudo, 2010:2235).
Namun, dalam situasi tertentu penggeunaannya berbeda sesual dengan konteks
kalimatnya. Kemiripan arti antara adjckuva oishii dan wmai tersebut mengakibatkan
pembelajar Bahasa Jepang mengalami kesulitan dalam memahami makna dan
penggunaan kedua adjekiiva tersebut dalam kalimat.

Kemiripan arti antara adjektiva oishii dan wewi tersebut mengakibatkan
pembelajar bahasa Jepang mengatami Kkesulitan dalam memahami makna  dan
penggunaan kedua adjek tiva tersebut dalam kalimat. Ketika hendak berbicara dengan
kata ofshii dan wmai sering Kali muncul pertanyaan kata makna vang tepat untuk
digunakan., Dalam hal i, pengpunaan adjektiva kata oishii dan wmai tidak hanya
berhadapan dengan persoalan makna kata tersebut, namun juga pemakaian kata
secara tepat dalam berbicara, Walaupun memiliki arti yang sama, namun jika
diuraikan lebih lanjut keduanya memiliki makna dan penggunaan yang berbeda-beda.

Oishii dalam kamus Evergreen bisa berarti enak, lezat. sedap. Scdangkan
umai berarti enak, lezal, pandai, pintar, bagus. Misalnya dalam kalimat :

L "EHIOAREILETHLIWLLLY

“okonomtyaki enak sekalt”

2. “ZARBWV LUV AT EMMEE AT

UNIVERSITAS DARMA PERSADA




“Saya belum pernah merasakan makanan yang scenak ini”
Dani contoh kalimat diatas kata eishii yang dipadankan dengan bahasa
Indonesia akan diartikan gurih. lez ay, yang menandakan hanya digunakan
untuk makanan.

Pada kata wmei jupa bisa berarti enak untuk makanan msalnya dalam
contoh kalimat:
“S HOFIRMN 5 oo T
“Masakan hani ini ¢nak sekali”
Tetapi dalam keadoan terientu kala wmed dapst menyatakan pandai atau
pintar misainya pada contoh kalimat :
“HARBHIENT™
“bahusa Jepangnya pintar™

Dari kata diatas dapat dilihat bahwa kata oichii dalam bahasa Jepang
dan kata wumai mempunyai perbedaan makna. Makna yang sama hanya
merujuk pada makanan saj dalam keadaan tertentu menyatakan kondisi,
maka dari hal ity penulis ingin meneliti lebibh banyak lagi schubungan
dengan kata oishif dan wmai dalam ragam lisan. Unwk mengukur tingkat
pemahaman tersebul, maka penulis melakukan penelitian dengan judul
“Analisis makna adjcktiva eishii dan wmai dalam bahasa Jepang yang
dihubungkan dengan ragam lisan pada wmime k-on dan manga covking

pepa’.

1.2 Identifikasi masalah

Ketika mempelajari bahasa Jepang kadang kita mcnemui beberapa

kosakata bahasa Jepung yanp apabila ditesjemahkan  kedalum  bashasa

Indonesia akan menjadi kata yang sama. Tetapi dalom komeks tertentu, akan

ditemui perbedaanya. Maka keberadaan sinonim dalam bahasa Jepang
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merupakan salah saww fakior penyebab sulitnya mempelajari bahasa Jepang
terutama bagi pelajar asing maupun pemula terutama sewakiu melakukan
purcakapan.
1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan penelinan ini adalah adjekuva oishii dan wmai Keduanya
merupakan adjektiva  yang memiliki makna cnak dalam bahasia Indonesia.
Adjektiva tersebut akan dianalisis berdasarkan makna kata itu sendini dan
makna dalam ragam lisan. Untuk menghindari perluasan penclitian,.maka
penelittan yang dilakukan penulis dibatasi dengan mengambil  beberapa
sampel dari ragam lisan dan melalui anime A-on san manga cooking papu
vang berkantan dengan oishii dan umai dan segi makna.
L4 Perumusan Masalah
Berdasarkan lalar belakang yang telah  diuratkan, maka rumusan
masalah ying akan di telitt scbagai berikut:
l. Bagaimana perbedaan dalam pengunaan adjektiva oisftii dan wmai dalam
riugam lisan ?
2. Apakah peng unaan kata oishii dan wnai dipengaruhi pada jenis kelamin

tertentu sap ?

1.5 Tujuan Penclitian
Tupian penclitian ini adalah uniuk mendeskripsikan apa perbe duan
makna oishif dan wmai, dan sejauh mana pelajar asing dapat memahami dan
membedakan makna oishil dan wmei dalam bahasa Jepang dun schingga
hasilnya dapat bermanfiaat untuk meningkatkan mutu pelajaran bahasa Jepang
bagi pengajar maupun pembclajar bahasa Jepang. Secara khusus tujuan
penclitian  ini adalah untuk mengetshui  apakah  jenis  kelamin  ternentu

berhubungan dengan kata eishif dan wmai yang digunakan.
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1.6 Landasan Teon

Teon-teori yang dijadikan acuan dalam skripsi ini merupakan ko
lnpuistik dari para pakar linguistik Indonesia, Jepang. don lainnya yang
hersifal  saling melengkapi. Kajian semantik  yang  berhubungan  dengan
sinonim menggunakan teori dart Isogai Hideo (1989) yang berpendapat bahwa
unwk mendefinisikan schuah kata bersinonim dengan kata lainnya tidak cukup
dengan hanya melthat artinya saja, namun juga harus mempertimbangkan
ke samaan yang muncul dalamy konteksnya. Penulis juga mengunakan teor

Sacki Umemoto( 1967 ) yang memmbedakan sinonim mienjadi empat bagian,

1.7 Mctode Penelitian

1.8

Metede yang digunakan dalam pencliian ini terdiri atas tiga tahapan,
yailu metode dan teknik pengumpulan data, metode dan teknik pengianalisisan
dota, serta metode dan penyajan hasit analisis. Mciode dan teknik
pengumpul: e adalah suatu metode yang perolehan datanya dilakukan dengan
menyimak penggunaan bahasa, yailu denpgan menyimak manga dan anime.
Dalam pengenalisisan dota digunakan metode deskriptit dimana penelitian
yang dilakukan hanya berdasarkan fakta yang ada. Karena data yang diambil
menggunakan bahasa Jepang, maka digunakan tcknik pencatatan dan alih
bahasa.
Manfaat Penelitian

Data yang dihasilkan dan penclitian ini diharapkan dapal menjadi

referensi bagi pembelajar, sehingga dapat meningkatkan mutu belajar dan
kualitas pemahaman pembelajar kususnya pemula sehingga memperkecil

kemungkinan ter jadinya kesalahan dalam berbahasa Jepang,
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1.9 Sistematika Penulisan
Skripsi ini disusun dalam empat bab,yang terdin dan:

Bab 1 merupakan pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang penulisan,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, wjuan penefitian,
manfiaat penelitian. metode penelitian, landasan teori dan sistematika penulisan.
Alasan pendahuluan ditulis pada Bab | agar pembaca dapat mengerti sceara umum

hal apa vang akan dibahas dalam skripsi ini.
Bab 2 berisi mengenai landasan teori yang digunakan dalam analisis skripsi ini.

Bab 3 merupakan analisis data yang berisi mengenai pen jelasan dari masing-masing

analisis.

Hab 4 sehagai bab terakhir yang berisi tentang uraian kesimpulan dari hasil analisis.
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